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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan rakyat adalah hutan buatan yang terletak di luar kawasan hutan 

negara, dalam suatu hamparan dan seringkali disebut hutan milik. Hutan milik 

adalah hutan yang tumbuh diatas lahan yang dibebani hak milik, jadi hutan 

rakyat adalah hutan yang dimiliki oleh rakyat (Undang-Undang Pokok 

Kehutanan No. 41 Tahun 1999). Sumber daya alam sebagai salah satu unsur 

penentuan bagi terpenuhinya kemakmuran masyarakat, harus dimanfaatkan 

secara optimal, bertanggung jawab dan sesuai dengan daya dukungnya. 

Hutan sebagai salah satu kekayaan alam yang dimiliki oleh provinsi 

sulawesi barat, menyimpan beragam hal yang sarat akan nilai, baik ekologis 

maupun ekonomis. Sedangkan sebagai suatu ekosistem, hutan tersusun dari 

komponen abiotik dan biotik yang menghasilkan suatu interaksi antar keduanya 

(Lestari et al., 2019). Interaksi tersebut akan melahirkan suatu produk-produk 

keluaran hutan, baik berupa hasil hutan kayu maupun hasil hutan non-kayu dan 

jasa lingkungan yang terkandung di dalam hutan tersebut. Pengelolaan hutan 

rakyat sangat layak untuk dioptimalkan jika mengingat adanya tantangan berat 

bagi rehabilitasi hutan yang semakin hancur dewasa ini (Lestari et al., 2019). 

Vegetasi merupakan bagian hidup yang tersusun dari tumbuhan yang 

menempati suatu ekosistem, atau, dalam area yang lebih sempit, ekologis. 

Beraneka tipe hutan, kebun, padang rumput, dan tundra merupakan contoh-contoh 

vegetasi. Secara umum peranan vegetasi dalam suatu ekosistem terkait dengan 

pengaturan keseimbangan karbon dioksida dan oksigen dalam udara, perbaikan 

sifat fisik, kimia dan biologis tanah, pengaturan tata air tanah, mencegah banjir 

dan mengendalikan erosi. Meskipun secara umum kehadiran vegetasi pada suatu 

area memberikan dampak positif, Vegetasi juga yang ada di kawasan hutan rakyat 

memainkan peranan yang sangat penting dalam sistem ekologi terutama menjadi 

daerah tangkapan air dalam siklus hidrologi, pengatur iklim baik secara regional, 

maupun global dan konservasi biodiversitas khususnya flora dan fauna 

(Naharuddin et al., 2016). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekosistem
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Relung_ekologis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Hutan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebun
https://id.wikipedia.org/wiki/Padang_rumput
https://id.wikipedia.org/wiki/Tundra
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Vegetasi memegang peran penting pada banyak proses yang berlangsung di 

ekosistem yang diantaranya, penyimpanan dan daur nutrisi, penyimpanan 

karbon, purifikasi air, keseimbangan dan penyebaran komponen penting 

penyusun ekosistem seperti detrivor, polinator, parasit, dan predator. Perubahan 

vegetasi berpengaruh penting terhadap stabilitas, produktivitas, struktur trofik, 

serta perpindahan komponen ekosistem. Oleh karena itu, monitoring terhadap 

perubahan struktur dan komposisi vegetasi harus dilakukan secara berkala agar 

diketahui kondisi umum ekosistem di sekitarnya. Salah satu cara untuk 

memantau perubahan struktur dan komposisi vegetasi dilakukan melalui struktur 

vegetasi menurut (Latifah et al., 2020). 

Salah satu komposisi penting yang menentukan kualitas kawasan hutan 

adalah keragaman vegetasi. Vegetasi melindungi permukaan tanah dari pukulan 

langsung tetesan air hujan yang dapat menghancurkan agregat tanah (Masnang 

2015). Oleh karena itu, monitoring terhadap perubahan struktur dan komposisi 

vegetasi harus dilakukan secara berkala agar diketahui kondisi umum ekosistem 

di sekitarnya. Salah satu cara untuk memantau perubahan struktur dan komposisi 

vegetasi dilakukan melalui struktur vegetasi menurut (Latifah et al., 2020).  

Berdasarkan pengamatan kawasan hutan rakyat di Desa tondok Bakaru 

merupakan salah satu kawasan yang memiliki keanekaragaman vegetasi pohon 

yang cukup tinggi. Akan tetapi sampai sekarang belum ada data tentang struktur 

dan komposisi vegetasi tersebut, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang 

“Struktur Dan Komposisi Vegetasi Di Berbagai Ketinggian Tempat Tumbuh 

Pada Kawasan Hutan Rakyat Di Desa Tondok Bakaru, Kecamatan Mamasa, 

Kabupaten Mamasa”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana struktur vegetasi pada berbagai ketinggian tempat yang ada 

di Hutan Rakyat Desa Tondok Bakaru ? 

b. Bagaimana komposisi vegetasi pada berbagai ketinggian tempat yang 

ada di Hutan Rakyat Desa Tondok Bakaru ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui struktur vegetasi pada berbagai ketinggian tempat 

yang ada di Hutan Rakyat Desa Tondok Bakaru ? 

b. Untuk mengetahui Komposisi vegetasi pada berbagai ketinggian tempat 

yang ada di Hutan Rakyat Desa Tondok Bakaru ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

a.  Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

struktur dan komposisi vegetasi di berbagai ketinggian tempat serta, 

yang terdapat di Hutan Rakyat sehingga dapat menjadi acuan dalam 

kegiatan konservasi hutan. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai sumber referensi untuk penelitian berikutnya terutama yang 

berkaitan dengan struktur dan komposisi vegetasi di berbagai ketinggian 

tempat. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

masyarakat mengenai pentingnya menjaga hutan bagi kehidupan 

manusia dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang jenis- jenis vegetasi yang tumbuh di berbagai ketinggian tempat. 

Sedangkan untuk mahasiswa, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

materi tambahan bahan ajar bagi mahasiswa menyangkut struktur dan 

komposisi vegetasi di berbagai ketinggian tempat. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Struktur dan komposisi vegetasi di  ketinggian tempat tumbuh.  

a. Struktur vegetasi di berbagai ketinggian tempat tumbuh.  

Stratifikasi vegetasi terdiri dari lapisan pohon, tiang, pancang, semai, serta 

tumbuhan bawah yang padat. Penutupan tajuk tidak sepadat dataran rendah, memberi 

ruang bagi tumbuhan bawah untuk tumbuh subur. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi ketinggian tempat, semakin sederhana struktur 

vegetasi yang terbentuk, baik secara vertikal maupun horizontal. Dataran rendah 

memiliki struktur vegetasi paling kompleks dan berstrata banyak, sementara daerah 

pegunungan tinggi didominasi struktur sederhana dengan sedikit strata dan jenis 

tumbuhan yang adaptif terhadap suhu rendah serta kelembapan tinggi.  

b. Komposisi vegetasi di berbagai ketinggian tempat tumbuh 

Secara keseluruhan, komposisi vegetasi berubah secara bertahap seiring 

peningkatan ketinggian tempat dari dataran rendah komposisi sangat beragam 

didominasi spesies tropis primer, ketinggian menengah komposisi campuran (transisi), 

menunjukkan pergantian dominansi dan spesies, dan ketinggian tinggi komposisi 

sederhana, namun dengan tingkat endemisitas tinggi dan adaptasi fisiologis terhadap 

lingkungan ekstrem. Gradasi komposisi ini menunjukkan bahwa faktor iklim mikro, 

suhu, kelembapan, dan kesuburan tanah merupakan pengontrol utama dalam 

pembentukan komunitas vegetasi pada berbagai ketinggian.  

6.2 Saran 

Untuk menjaga keanekaragaman hayati di kawasan hutan rakyat, diperlukan 

upaya konservasi yang lebih optimal. Salah satu strategi yang disarankan adalah 

penerapan sistem agroforestri guna pemanfaatan lahan yang mengintegrasikan 

tanaman tahunan berkayu (seperti pohon) dengan tanaman pertanian atau ternak untuk 

meningkatkan manfaat lingkungan seperti, ekonomi, dan sosial menjaga 

keseimbangan ekosistem dan meningkatkan produktivitas lahan. Penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan vegetasi juga 

diperlukan. Selain itu, edukasi masyarakat mengenai pentingnya menjaga hutan dan 

pemanfaatan hasil hutan secara berkelanjutan perlu diperkuat.  
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